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ABSTRAK

Gumala Wati, 2021 <“Efektivitas Teknik Modeling Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membuat Celengan Dari Kertas Kokoru
Bagi Anak Tunarungu”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar
Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan . Universitas Negri
Padang.

Penelitian ini membahas tentang keterampilan membuat celengan dari
kertas kokoru bagi anak tunarungu. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen . tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan teknik modeling
efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan membuat celengan dari
kertas kokoru bagi anak tunarungu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang
berbentuk pre eksperimental dengan jenis one group pretest-posttest design.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan tiga
kali, pre test untuk mengetahui kondisi awal kemampuan anak dalam membuat
keterampilan celengan dari kertas kokoru, selanjutkan memberikan treatment
dengan menggunakan teknik modeling dan selanjutnya memberikan posttest
diolah dan dibandingkan dengan menggunakan uji Wilcoxon Rank Test.

Dari hasil penelitian uji statistik yang telah dianalisis menggunakan
program SPSS 23 diperoleh hasil uji wilcoxon penelitian data diperoleh rata-rata
pada saat pretest yaitu 52,00 sedangkan untuk posttest terdapat peningkatan yakni
menjadi 81,60 Data diolah lebih ilmiah menggunakan uji wilcoxon diperoleh nilai
rank test antara pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan -
2.023 dengan probabilitas atau Asymp Sig (2-tailed) 0.043. Nilai probabilitas
yang diperoleh dari uji analisis kemudian dibandingkan probabilitas yang telah
ditetapkan yaitu a = 0.05 sehingga kurang dari probabilitas yang telah ditetapkan
(0.043<0.05). Hipotesis alternatif diterima karena probabilitas<dari probabilitas
yang telah ditetapkan yakni 0,043<0.05. Dapat disimpulkan, terbukti bahwa
penggunaan teknik modeling efektif untuk keterampilan membuat celengan dari
kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti.

Kata Kunci: Celengan dari Kertas Kokoru, Teknik Modelling, Anak
Tunarungu



ABSTRACT

Gumala Wati. 2021. "The Effectiveness of Modeling Techniques in Improving
Skills to Make Piggy Banks from Kokoru Paper for Deaf
Children". Essay. Department of Special Education. Faculty
of Science Education . Universitas Negeri Padang.

The research is discussing the skills to make a piggy bank from paper
kokoru for children with hearing impairment . This research is an experimental
research . The purpose of research is to prove the technique of modeling
effectively used to improve the skills of making savings of paper kokoru for
children with hearing impairment .

The type of research that is used is a method of experimentation that
shaped pre experimental with the kind of one- group pretest- posttest design. In
this study , data collection techniques through observation were carried out three
times, pre test was to determine the initial condition of the child's ability to make
piggy bank skills from kokoru paper . Melanjutkan provides treatment by using
the technique of modeling and furthermore provides posttest processed and
compared by using the Wilcoxon Rank Test .

From the results of statistical test research that has been analyzed using the
SPSS 23 program, it is obtained that the Wilcoxon test results of the research data
obtained on average at the pretest are 5 2, 0 0, while for the po s test there is an
increase to 81.60 The data is processed more scientifically using the Wilcoxon
test. obtained the value of the rank test between the pretest and posttest shows that
the resulting value is -2.023 with a probability or Asymp Sig (2-tailed) 0.043.
Value probabilities are obtained from test analysis then compared the probability
of which has been determined that o = 0:05 to less than the probability that has
been defined (0.043> 0.05). The alternative hypothesis is accepted because the
probability <from the predetermined probability is 0.0 43 <0.05. It can be
concluded , it is proven that the use of modeling techniques is effective for the
skill of making a piggy bank of cocoa paper for deaf children of class X at SLB
Negeri 1 Linggo Sari Baganti .

Key words: kokoru paper piggy bank, modeling technique, deaf
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas individu agar lebih baik dan terampil dari segi skill,
kepribadian, intelegensi dan sosial sehingga dapat menjadikan warga
negara yang memiliki kualitas dan daya saing di era modernisasi saat
sekarang ini.

Pendidikan di Indonesia bersifat menyeluruh tak terkecuali untuk
anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak
yang mengalami hambatan pada penglihatan, Pendengaran, intelegensi,
fisik — motorik, emosi dan sosial. Mereka membutuhkan layanan khusus
baik berupa program akademik (pengetahuan) dan non akademik
(keterampilan). Keterampilan merupakan suatu potensi diri yang terdapat
pada individu untuk dapat hidup secara layak dan bermartabat didalam
lingkungan masyarakat (Iswari, 2008).

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus tidak dapat dilakukan
dengan menyamakan layanan pendidikan seperti layanan pendidikan bagi
anak normal lainnya. Layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
perlu  memperhatikan karakteristik dan kebutuhan yang menunjang
kemandirian anak berkebutuhan khusus untuk kedepannya. Dalam

implementasi  kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus harus



memprioritaskan keterampilan dengan perbandingan 40% materi
akademik dan 60% pembelajaran keterampilan.

Hal ini membuktikan bahwa keterampilan tingkat SMALB
sangatlah penting. Secara umum materi keterampilan yang dapat diberikan
pada tingkat SMALB terdiri dari Kkerajinan, budidaya dan pengolahan.
Ruang lingkup dari kerajinan yaitu kerajinan tangan dari berbagai bahan,
ruang lingkup budidaya yang mencangkup perikanan, peternakan serta
pertanian, sedangkan ruang lingkup pengolahan yaitu tata boga.

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus ialah anak tunarungu
yaitu anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan
dalam mendengar, baik sebagian maupun Kkeseluruhan alat
pendengarannya. Sehingga dapat mengakibatkan anak merasa terasing
dari pergaulan baik itu dari teman maupun masyarakat, sehingga
kepribadian anak tunarungu mengalami keterlambatan menuju kedewasan.
Anak tunarungu juga memiliki suatu kemampuan yang dapat ditingkatkan
seperti dalam pembelajaran keterampilan. Anak tunarungu menurut
(Marlina, 2015) Mereka yang mengalami kehilangan pendengaran yang
meliputi seluruh gradasi atau tingkatan baik ringan, sedang, berat, dan
sangat berat, yang mengakibatkan pada gangguan komunikasi dan bahasa
disebut dengan anak tunarungu.

Anak tunarungu juga memiliki fisik yang sama dengan anak
normal pada umumnya. Mereka juga membutuhkan suatu layanan atau

bimbingan yang seharusnya diberikan. Agar dapat hidup bermasyarakat



sebagaimana mestinya. Oleh karena itu anak tunarungu juga memerlukan
layanan untuk mengembangkan potensi yang ada agar berkembangnya
kemampuan yang dimilikinya. Salah satu kemampuan yang dapat
dikembangkan anak tunarungu yaitu pembelajaran keterampilan yang
berarti keterampilan kecakapan hidup (life skill), dimana pembelajaran ini
diberikan agar anak dapat diarahkan untuk hidup mandiri dalam segi
ekonomi (llahi & Fatmawati, 2019). Keterampilan yang dapat diberikan
pada anak seperti , Tata boga, Tata busana, Kecantikan, Perbengkelan
motor, Seni tari, Seni lukis, Sablon, Souvenir, Batik, Desain grafis,
Fotografer,dan lain-lainya. Sehingga menjadi wahana yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai bekal dalam
memenubhi suatu kebutuhan dalam segi ekonomi.

Tujuan keterampilan bagi anak tunarungu di sekolah luar biasa
untuk membentuk anak mempunyai suatu keahlian, yang tujuan akhirnya
dapat diterapkan untuk kehidupan sehari-hari. Sehingga anak tunarungu
dapat menjadi individu yang kreatif dan inovatif untuk menghasilkan
produk yang bernilai ekonomis di masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Keterampilan adalah suatu proses agar bisa untuk mendapatkan
kemampuan yang cekatan, cepat, dan tepat. Keterampilan ini dibuat
sebagai suatu proses dalam komunikasi belajar agar peserta didik mampu
untuk mengubah perilaku menjadi cekatan. Keterampilan diharapkan pada

anak tunarungu dapat memperoleh pengalaman perseptual, pengalaman



apresiatif, dan pengalaman kreatif (Fatmawati, 2018). Bahwa rendahnya
kemampuan yang dimiliki anak tidak menghambat keberhasilan yang
dimiliki anak melainkan dalam mengembangkan kemampuan yang
dimiliki dan keyakinan diri atas apa yang dapat dilakukan, jika seseorang
memiliki keyakinan, rajin dan tekun dalam mengerjakan suatu
keterampilan maka sesuatu yang sulit akan dapat atau mampu dilakukan
(Damri et al., 2017).

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti lakukan pada bulan
februari — maret 2020, dengan cara observasi, penulis menemui lima orang
anak tunarungu yang bisa dikatakan memiliki kemampuan yang sama
dalam menyelesaikan keterampilan. Mereka berinisial FN, MT,DA TF AG
Yang duduk di kelas X SMA. Yang mana karakteristik anak dalam
mendengar masih sama-sama mempunyai sisa pendengaran, dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat, oral atau prontal.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, pelajaran keterampilan di
sekolah sudah berbagai macam seperti keterampilan tata boga, membatik,
tata busana, kesenian seperti music, tari dan lainnya. Jenis keterampilan
yang telah dibuat oleh siswa seperti, alas kulkas, sarung galon, gantungan
kunci, gantungan jendela, kotak tisu dari kain flanel, bunga dari kain flanel
dan sunlight/pencuci piring.

Pembelajaran keterampilan di SLB N 1 Linggo Sari Baganti
pelaksanaannya dilakukan pada setiap hari sabtu mulai dari jam 09-11

WIB secara klasikal. Berbeda dengan keterampilan yang diberikan dalam



kelas dalam pelaksanaanya guru kelas sendiri pada hari senin-kamis pukul
10.00-12.00 WIB setelah pelajaran akademik.

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan dilakukan secara klasikal
dengan pembagian tugas di SLBN 1 Linggo Sari Baganti penulis melihat
siswa kurang mampu menguasai langkah-langkah pembuatan secara
penuh, siswa hanya menguasai bagian-bagian tugasnya saja. Sehingga
hasil pembelajaran yang diharapkan tentu tidak akan mencapai hasil yang
maksimal, yang mana outputnya kurang efektif karena anak hanya
menguasai bagian—bagian tertentu yang menjadi tugasnya. Sebaliknya
jika kita memberikan tugas kepada masing-masing siswa dengan satu
orang siswa harus menyelesaikan satu keterampilan yang akan dibuat oleh
siswa tersebut. Hal ini terlihat ketika siswa membuat gantungan kunci dari
kain flanel yang mana guru menggunakan sistem pembagian tugas dalam
menyelesaikan gantungan kunci. Jika sistem pembagian tugas ini selalu
digunakan saat pembelajaran, hasil keterampilan yang diharapkan tentu
tidak akan efektif. Apabila anak tidak dapat menyelesaikan tugasnya guru
kelaslah yang akan menyelesaikannya, penulis juga melihat kurangnya
motivasi dan semangat dari siswa dalam menyelesaikan tugasnya, karena
kurang adanya pembaruan yang dilakukan guru dalam membuat
keterampilan tersebut. Sehingga anak merasa bosan dan tidak

menyelesaikan tugasnya dengan baik.



Terkait dengan hasil yang diatas penulis juga melihat kemampuan
siswa dalam pelaksanaan keterampilan dimana siswa FN, MT, DA,
TF,AG, tidak memiliki hambatan dalam motorik halus, artinya siswa
tersebut mampu dalam melaksanakan kegiatan seperti menggunting,
menggulung, membuat pola, menempel serta koordinasi mata dan tangan
siswa cukup bagus sehingga ini akan menunjang kemampuan siswa dalam
menghasilkan sebuah karya.

Keterampilan sebagai penunjang mereka dalam membuat suatu
karya kerajinan tangan yang memiliki nilai jual sehingga bisa dijadikan
sebagai mata pencarian dalam jangka waktu yang lama. Celengan dari
kertas kokoru ini memiliki nilai jual yang baik, karena tidak hanya untuk
menabung saja akan tetapi juga dapat dijadikan sebagai souvenir wisudah,
dan kado ulang tahun, juga bisa sebagai hiasan rumah dan juga menarik
perhatian untuk anak-anak karna bentuk celengannya yang unik yang
berbentuk gambar minion.

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik untuk memberikan
keterampilan bagi anak tunarungu membuat celengan dari kertas kokoru
dengan menggunakan teknik modelling yang mana teknik modelling
merupakan teknik pembelajaran yang diberikan kepada anak dengan
memberikan contoh gerakan melalui model (Ningsih, 2015). Teknik
modelling merupakan teknik dimana seseorang belajar membuat sesuatu
melalui proses mengobservasi model atau pengamat, dimana modelling ini

melibatkan proses kreatif dan kognitif bukan hanya imitasi atau meniru



saja (Prasanti, 2015). Modelling adalah suatu teknik untuk mengajar siswa
yang berperan sebagai pengamat keterampilan dan atau perilaku
(Susilawati, 2012).

Teknik modelling ini bisa dijadikan sebagai teknik pembelajaran
untuk anak tunarungu, karena dengan menggunakan teknik ini anak
tunarungu bisa mencontoh atau meniru apa yang dilakukan oleh model
atau guru yang berperan sebagai model. Terutama dalam membuat suatu
produk kerajinan atau barang-barang yang mempunyai nilai seni atau nilai
jual dalam keterampilan. Setiap langkah-langkah dalam membuat suatu
keterampilan akan dicontohkan oleh guru sebagai model dan siswa
mengamati lalu melakukan dan meniru apa yang sudah dicontohkan oleh
model (guru). Sehingga keseluruhan dalam pembuatan keterampilan yang
dicontohkan model (guru) bisa dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis ingin melihat apakah
teknik modeling efektif dalam keterampilan membuat celengan dari kertas
kokoru bagi anak tunarungu kelas X di SLB Negeri 1 Linggo Sari Baganti.
. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Keterampilan membuat celengan dari kertas kokoru belum pernah

diajarkan



2. Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan masih menggunakan
sistem pembagian tugas,sehingga siswa hanya mengetahui proses
pembuatan hanya beberapa bagian saja.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang telah
diteliti, maka peneliti membatasi masalah pada keterampilan membuat
celengan minion dari kertas kokoru kertas yang berbentuk gelombang
yang dibentuk seperti celengan melalui teknik modelling Bagi Anak

Tunarungu kelas X di SLB N 1 Linggo Sari Baganti.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya

“Apakah teknik modelling Efektif digunakan untuk keterampilan membuat

celengan dari kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas X di SLB N 1

Linggo Sari Baganti”

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan harapan yang dicapai dalam
pelaksanaan penelitian. Tujuannya yaitu untuk membuktikan penerapan
teknik modelling Efektif atau tidaknya digunakan dalam keterampilan
membuat celengan dari kertas kokoru bagi anak tunarungu kelas X di SLB

N I Linggo Sari Baganti”



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat secara khusus untuk membuktikan

penerapan teknik modelling dalam keterampilan membuat celengan dari

kertas kokoru bagi anak tunarungu dan secara umum memberikan manfaat

ke berbagai pihak:

1.

Manfaat teoritis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penggunaan

teknik modelling pada anak tunarungu dalam keterampilan membuat

celengan dari kertas kokoru.

Manfaat praktis

a.

Bagi peneliti,

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penggunaan teknik
modeling pada anak tunarungu tentang keterampilan dalam
membuat membuat celengan dari kertas kokoru.

Bagi pihak sekolah

Dapat berbagi ilmu dan membantu pihak sekolah untuk
meningkatkan keterampilan dalam membuat celengan dari kertas
kokoru dengan menggunakan teknik modelling.

Bagi peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan untuk

penelitian yang menggunakan teknik modelling.



